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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi 
Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Aparatur Penerintah Desa Baranangsiang Bandung 
Barat. Data diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada Aparatur Pemerintah Desa 
Baranangsiang Bandung Barat Jawa Barat. Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data, yaitu sampling jenuh, dimana semua anggota populasi yang 
digunakan adalah seluruh Aparatur Pemerintah Desa Baranangsiang Bandung Barat 
Jawa Barat yang berjumlah 40 Orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 
analisis desskriptif, Uji Kualitas data berupa Uji Validitas dan Realibilitas, Uji Asumsi 
asumsi Klasik berupa Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas dan 
Uji Regresi Linear Berganda, kemudian menggunakan Uji Hipotesis berupa Uji 
Signifikan Simultan, Uji Signifikan Parsial (Uji t) dan Uji Koefisien Determinasi (R2).  
Hasil penelitian menunjukan bahwa Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Aparatur Pemerintah Desa 
Baranangsiang Bandung Barat Jawa Barat.  
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja 
 

Abstract 
This research aims to determine the influence of leadership style and work motivation on job 
satisfaction of government officials in Baranangsiang Village, West Bandung. Data was obtained 
from distributing questionnaires to Baranangsiang Village Government Apparatus, West 
Bandung, West Java. This research uses data collection techniques, namely saturated sampling, 
where all members of the population used are all Baranangsiang Village Government Apparatus, 
West Bandung, West Java, totaling 40 people. The data analysis technique used is descriptive 
analysis technique, Data Quality Test in the form of Validity and Reliability Test, Classic 
Assumption Test in the form of Normality Test, Multicollinearity Test, Heteroscedasticity Test 
and Multiple Linear Regression Test, then using Hypothesis Test in the form of Simultaneous 
Significant Test, Partial Significant Test (t test) and Coefficient of Determination Test (R2). 
The research results show that Leadership Style and Work Motivation have a positive and 
significant effect on Job Satisfaction of Baranangsiang Village Government Officials, West 
Bandung, West Java. 
Keywords: Leadership Style, Work Motivation, Job Satisfaction 
 
PENDAHULUAN 



Jurnal Pajak dan Bisnis Volume 6, Nomor 1, Tahun 2025 

Tax and Business Journal   330 

Organisasi merupakan suatu entitas yang terdiri dari sekelompok individu yang 
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Dalam sebuah organisasi, beberapa 
elemen esensial harus ada, yaitu kelompok orang, kerjasama, dan tujuan yang ingin 
dicapai. Menurut Stephen P. Robbins, organisasi adalah kelompok orang yang 
terorganisir dengan batas-batas yang jelas, yang bekerja sama untuk mencapai tujuan 
bersama. Organisasi memiliki tujuan untuk mencapai cita-cita bersama dari tiap anggota, 
memperoleh keuntungan, dan mencapai keberhasilan dari tujuan yang telah ditetapkan, 
serta meningkatkan kemandirian dan kemampuan anggota organisasi. 

Dalam konteks organisasi, peran pemimpin sangat penting. Pemimpin berfungsi 
sebagai kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan organisasi. Tanpa adanya pemimpin, 
suatu organisasi akan kesulitan dalam memiliki strategi yang jelas dan terukur serta 
dalam mencapai tujuan yang telah disepakati. Pemimpin, dalam hal ini, adalah individu 
yang memiliki tanggung jawab untuk mengarahkan dan membimbing anggota 
organisasinya untuk mencapai tujuan tersebut. Oleh karena itu, seorang pemimpin harus 
memiliki jiwa kepemimpinan yang kuat, terutama dalam hal berorganisasi. Pemimpin 
tidak hanya memimpin dirinya sendiri tetapi juga memimpin orang lain. 

Kepemimpinan sendiri adalah kemampuan untuk mempengaruhi orang lain 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Menurut Simarmata (2021), 
kepemimpinan adalah proses memberikan pengaruh dan mengarahkan bawahannya 
dalam bekerja dengan baik dan efektif demi mencapai tujuan bersama. Kepemimpinan 
juga merupakan elemen penting dalam organisasi karena kepemimpinan adalah kunci 
utama untuk keberhasilan suatu organisasi. Kepemimpinan mencerminkan bagaimana 
organisasi dapat dikelola agar setiap individu yang bekerja terlibat sepenuhnya dalam 
memenuhi tanggung jawab mereka untuk mencapai tujuan organisasi. 

Setiap pemimpin memiliki perilaku yang berbeda-beda dalam memimpin 
bawahannya. Gaya, metode, perilaku, dan prinsip yang digunakan oleh pemimpin untuk 
mengelola, memotivasi, serta mengarahkan anggota tim dalam mencapai tujuan bersama 
dikenal sebagai gaya kepemimpinan. Zaharuddin (2021:50) menjelaskan bahwa gaya 
kepemimpinan adalah perilaku atau cara yang dipilih dan digunakan oleh pemimpin 
dalam mempengaruhi pikiran, sikap, dan perilaku anggota organisasi bawahannya. 
Gaya kepemimpinan mempengaruhi cara bawahan memandang tujuan mereka, aspirasi 
mereka, dan perbaikan diri mereka. Robert House (2015) menekankan bahwa gaya 
kepemimpinan mempengaruhi cara bawahan memandang tujuan mereka dan aspirasi 
mereka untuk perbaikan dalam pekerjaan. Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa gaya kepemimpinan adalah cara atau metode yang digunakan oleh pemimpin 
dalam mempengaruhi, memperlakukan, dan mengawasi anggota organisasinya dalam 
upaya mencapai tujuan organisasi. 

Gaya kepemimpinan memiliki hubungan erat dengan motivasi kerja. Pemimpin 
berperan penting dalam menciptakan motivasi dalam diri setiap anggota organisasi. 
Motivasi kerja adalah dorongan dalam diri seseorang untuk bekerja dengan penuh 
semangat, tanggung jawab, dan berusaha mencapai tujuan yang diinginkan. Susilo et al. 
(2023) mendefinisikan motivasi kerja sebagai keadaan yang dapat memicu, 
menggerakkan, dan mempertahankan perilaku yang berkaitan dengan lingkungan kerja. 
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Motivasi kerja sangat terkait dengan kepuasan kerja. Kepuasan kerja adalah sikap positif 
yang dirasakan oleh karyawan terhadap pekerjaannya. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepuasan kerja termasuk lingkungan kerja yang nyaman dan aman, 
kerjasama antar rekan kerja, jabatan, serta gaji yang diterima. 

Dalam dunia globalisasi saat ini, peran pemimpin di berbagai entitas 
pemerintahan, termasuk kepala daerah, camat, dan kepala desa, sangat penting. 
Tanggung jawab pemimpin di pemerintahan desa sangat besar karena mereka 
bertanggung jawab untuk mengambil keputusan cepat, membimbing orang lain, 
mengarahkan pendapat dan pikiran orang di bawah mereka, serta memantau dan 
mengendalikan tindakan bawahannya. Gaya kepemimpinan di pemerintahan desa, 
seperti di Desa Baranangsiang, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat, sangat penting 
dalam menentukan kepuasan kerja aparatur pemerintahan desa. Gaya kepemimpinan di 
pemerintahan desa berperan dalam meningkatkan kinerja aparatur desa. Pemimpin yang 
memberi contoh yang baik dan berperilaku positif akan meningkatkan motivasi dan 
kepuasan kerja bawahannya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Desa 
Baranangsiang, kepala desa terlibat langsung dalam mendengarkan saran bawahan dan 
lebih mengutamakan kerjasama dalam mencapai tujuan organisasi. 

Namun, tantangan yang dihadapi oleh pemimpin di Desa Baranangsiang adalah 
kurangnya sumber daya manusia, sarana dan prasarana, serta minimnya disiplin di 
antara aparatur desa. Beberapa perangkat desa dilaporkan sering datang terlambat ke 
tempat kerja, yang menunjukkan kurangnya kesadaran terhadap peraturan yang ada. 
Oleh karena itu, kepala desa perlu lebih efektif dalam mengelola pegawainya agar tugas-
tugas dapat terlaksana dengan lebih baik dan dapat meningkatkan disiplin serta 
tanggung jawab aparat desa. 

Sebagai bagian dari upaya memahami lebih dalam mengenai peran gaya 
kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja aparatur pemerintahan desa, 
penelitian ini berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap 
Kepuasan Kerja Pada Aparatur Pemerintahan Desa Baranangsiang Bandung Barat Jawa 
Barat.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana gaya kepemimpinan dan 
motivasi kerja mempengaruhi kepuasan kerja di pemerintahan desa. 

Teori kontingensi kepemimpinan, menurut Fiedler (2007), menyatakan bahwa 
kepemimpinan dipengaruhi oleh situasi yang ada. Pemimpin tidak hanya dipilih 
berdasarkan kepribadiannya tetapi juga berdasarkan interaksi mereka dengan situasi 
dan kelompok yang mereka pimpin. Dalam teori ini, efektifitas pemimpin bergantung 
pada gaya kepemimpinan yang mereka pilih dan kesesuaian dengan situasi yang ada. 
Fiedler menyatakan bahwa tidak ada satu gaya kepemimpinan yang selalu efektif, 
karena tindakan terbaik seorang pemimpin dapat berubah tergantung pada situasi yang 
ada. Oleh karena itu, seorang pemimpin perlu mempertimbangkan faktor situasional 
untuk menentukan gaya kepemimpinan yang paling tepat. 

Gaya kepemimpinan yang digunakan oleh seorang pemimpin dapat sangat 
mempengaruhi keberhasilan organisasi, baik dalam organisasi pemerintahan desa 
maupun organisasi lainnya. Gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam suatu 
organisasi harus disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik anggota organisasi 
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tersebut. Gaya kepemimpinan yang tepat dapat meningkatkan motivasi kerja, yang pada 
gilirannya akan meningkatkan kepuasan kerja anggota organisasi. Kepuasan kerja, 
sebagai elemen penting dalam menjaga produktivitas dan kinerja organisasi, 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk gaya kepemimpinan, motivasi kerja, serta 
faktor-faktor lain seperti lingkungan kerja, hubungan antar rekan kerja, dan pengakuan 
terhadap prestasi kerja. 

Di sisi lain, gaya kepemimpinan juga harus mampu memperhatikan faktor-faktor 
yang mempengaruhi motivasi kerja, seperti penghargaan terhadap prestasi, kesempatan 
untuk pengembangan karir, dan kondisi kerja yang nyaman. Dalam hal ini, teori 
motivasi, seperti yang dijelaskan oleh Malayu S.P. Hasibuan (2017), membedakan antara 
motivasi positif dan motivasi negatif, yang keduanya memiliki peran dalam mendorong 
karyawan untuk bekerja lebih baik. Motivasi positif dapat berupa penghargaan atau 
hadiah bagi mereka yang menunjukkan kinerja baik, sedangkan motivasi negatif 
mengacu pada pemberian hukuman bagi mereka yang melanggar aturan. 

Secara keseluruhan, keberhasilan dalam organisasi pemerintahan desa, seperti 
yang terlihat di Desa Baranangsiang, sangat bergantung pada bagaimana pemimpin 
menerapkan gaya kepemimpinan yang sesuai dan bagaimana mereka memotivasi 
anggota organisasi untuk bekerja lebih baik. Motivasi yang tinggi akan meningkatkan 
kepuasan kerja, yang pada akhirnya akan mendukung pencapaian tujuan organisasi. 
Pemimpin yang mampu menciptakan lingkungan kerja yang positif, memberikan 
pengakuan atas prestasi, dan mendorong pengembangan diri anggota organisasi, akan 
mampu meningkatkan kepuasan kerja dan produktivitas organisasi. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini bertujuan untuk menggali pengaruh gaya kepemimpinan 
dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja pada aparatur Pemerintahan Desa 
Baranangsiang, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian yang berbasis positivisme, yang 
memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data secara terstruktur dan 
menganalisisnya menggunakan teknik statistik. Menurut Sugiyono (2019), penelitian 
kuantitatif dilakukan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu dengan 
instrumen penelitian yang mengumpulkan data yang kemudian dianalisis secara 
statistik untuk menguji hipotesis yang diajukan. 

Desain penelitian ini mengadopsi strategi observasi dan kuesioner, dengan 
pengumpulan data yang dilakukan melalui pengisian kuesioner oleh responden yang 
terdiri dari aparatur Pemerintahan Desa Baranangsiang. Data yang terkumpul kemudian 
dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan regresi linear berganda untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen (gaya kepemimpinan dan 
motivasi kerja) terhadap variabel dependen (kepuasan kerja). Variabel yang diteliti 
dibagi menjadi dua kategori, yakni variabel bebas (gaya kepemimpinan dan motivasi 
kerja) dan variabel terikat (kepuasan kerja). 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua 
metode utama, yaitu kuesioner dan observasi. Kuesioner dirancang menggunakan skala 
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Likert untuk mengukur persepsi responden terkait berbagai indikator gaya 
kepemimpinan, motivasi kerja, dan kepuasan kerja. Skala Likert yang digunakan dalam 
penelitian ini memiliki lima tingkatan jawaban, mulai dari "Sangat Tidak Setuju" hingga 
"Sangat Setuju". Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran lebih mendalam 
mengenai situasi di lapangan dan perilaku yang ditunjukkan oleh aparatur desa. 

Penelitian ini juga menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh atau 
saturation sampling, yang artinya seluruh anggota populasi yang memenuhi kriteria 
penelitian dijadikan sampel. Dalam hal ini, semua aparatur Pemerintahan Desa 
Baranangsiang yang berjumlah 40 orang terlibat dalam penelitian ini. Setelah data 
terkumpul, dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen 
penelitian yang digunakan sah dan dapat dipercaya. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan perangkat lunak SPSS untuk menguji hipotesis dan menganalisis 
pengaruh masing-masing variabel terhadap kepuasan kerja. 

Metode penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran yang 
komprehensif mengenai bagaimana gaya kepemimpinan dan motivasi kerja 
mempengaruhi kepuasan kerja di pemerintahan desa, dengan harapan hasil penelitian 
ini dapat memberikan rekomendasi yang berguna untuk meningkatkan kinerja aparatur 
desa di masa depan. 

 
HASIL PENELITIAN 

Uji Normalitas  
Menurut Ghozali (2021:196), uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel residual yang berdistribusi normal dalam model regresi yang baik memiliki 
variabel residual yang berdistribusi normal juga.  

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan metode Monte Carlo 
One Kolmogorov-Smirnov.   

Hasil uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.15 Uji Normalitas  One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 40 
Normal 

Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.64083315 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute .168 
Positive .113 
Negative -.168 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.061 
Asymp. Sig. (2-tailed) .210 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Pada tabel di atas , dapat dilihat bahwa nilai sig Kolmogorov-Smirnov adalah 

0,210, nilai signifikansi di atas  0,05 menunjukan bahwa data berdistribusi normal.  
Gambar 4.10 Histogram Uji Normalitas  
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Seperti yang ditunjukkan pada gambar di atas, histogram uji normalitas memiliki 

pola distribusi normal. 
Gambar 4.11 PP Plot Uji Normalitas 
 

 
 
berdasarkan gambar di atas , data tersebar di sekitar garis diagonal, menunjukkan 

distribusi normal, menurut hasil pengujian normalitas data dengan plot gambar PP. 
4.1.4.2 Uji Mutikolinearitas  
Menurut Ghazali (2021:157), uji multikolinearitas digunakan untuk menentukan 

apakah ada korelasi antara variabel independen dalam model regresi yang baik. 
Uji multikolinearitas dilakukan berdasarkan aturan berikut: 
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1. Jika nilai tolerance ≤ 0,10 dan nilai variance inflation factor (VIF) ≥ 10, artinya 
terjadi multikolinearitas. 

2. Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai variance inflation factor (VIF) < 10, artinya 
tidak terjadi multikolinearitas. 

Berkut ini hasil uji mutikolinearitas dengan melihat nilai tolerance dan lawanya 
VIF:  

Tabel 4.15 Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

 
Model 

Unstanda
rdized 
Coefficients 

Standa
rdized 
Coefficients 

 
 
t 

 
 
S

ig. 

Collinearity 
Statistics 

B S
td. Error 

Beta Tole
rance 

V
IF 

(Con
stant) 

3.
885 

3.
292 

 1.
180 

.
245 

  

Gaya 
Kepemimpi
nan 

.4
12 

.1
11 

.603 
3.

708 
.

001 
.690 

1.
450 

Moti
vasi Kerja 

-
.029 

.0
77 

-.061 
-

.375 
.

710 
.690 

1.
450 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
 
Berdasarkan tabel di atas  menunjukan bahwa variabel Inddependen nilai tolerance 

> 0,10 dan VIF < 10. Untuk Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) memiliki tolerance sebesar 
0,690 dan VIF 1,450 dan variabel Motivasi Kerja (X2) memiliki nilai tolerance sebesar 0,690 
dan VIF sebesar 1,450.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada mutikolinearitas antar variabel 
indipenden dalam regresi.  
Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas, menurut Ghozali (2021: 178), digunakan dalam model 
regresi untuk mengetahui apakah ada ketidaksamaan dalam perbedaan antara residual 
dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 

Dalam penelitian ini, heteroskedastisitas diuji dengan menggunakan tes 
Spearman. Berikut ini adalah dasar pengambilan keputusan untuk uji 
heteroskedastisitas: 

1. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. 
2. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Berikut hasil Uji Heteroskedastisitas dalam bentuk tabel berikut 
Tabel 4.16 Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

 
Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standardize
d Coefficients 

 
t 
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B Std. 
Error 

Beta Sig
. 

1

(Constan
t) 

-
.472 

2.26
9 

 -
.208 

.83
6 

Gaya 
Kepemimpinan 

-
.021 

.077 -.053 
-

.270 
.78

9 

Motivasi 
Kerja 

.05
6 

.053 .204 
1.05

0 
.30

1 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
 
Berdasarkan tabel di atas  menunjukan bahwa untuk untuk variabel independen 

Gaya Kepemimpinan (X1) mendapat nilai signifikansi 0,789 dan untuk variabel 
independen Motivasi Kerja (X2) mendapat nilai signifikansi 0,301, yang mana jika nilai 
signifikansinya >0,05 tidak terjadi heteroskedastisitas, maka dapat disimpulkan untuk 
variabel  independen gaya kepemimpinan (X1) dan variabel independen motivasi kerja 
(X2) tidak terjadi Heteroskedastisitas.  

Gambar 4.12 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar di atas menunjukkan hasil uji hasi heteroskedastisitas menggunakan 

gambar scatterplot; pola tidak jelas dan tidak menyebar baik di atas maupun di bawah 
angka nol pada sumbu Y. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel 
independen gaya kepemimpinan (X1) dan variabel independen motivasi kerja (X2) tidak 
menunjukkan heteroskedastisitas. 
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4.1.4.4 Regresi Linear Berganda  
Analisis regresi mengukur kekuatan korelasi antara dua variabel atau lebih. Ini 

juga menunjukkan arah korelasi antara variabel dependen (Y) dan variabel independen. 
 
Tabel 4.17 Regresi Linear Beganda 
Coefficientsa 

 
Model 

Unstanda
rdized 
Coefficients 

Standar
dized 
Coefficients 

 
 
t 

 
 
S

ig. 

Collinearity 
Statistics 

B S
td. Error 

Beta Tole
rance 

V
IF 

(Con
stant) 

3.
885 

3.
292 

 1.
180 

.
245 

  

Gaya 
Kepemimpi
nan 

.4
12 

.1
11 

.603 
3.

708 
.

001 
.690 

1.
450 

Moti
vasi Kerja 

-
.029 

.0
77 

-.061 
-

.375 
.

710 
.690 

1.
450 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
 
Pada tabel di atas , pada kolom unstandardzed coefficients beta dapat diusun 

persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 
Y= 3,885 + 0,412 X1 + 0,029 X2 + e 
Untuk persamaan regresi linera berganda di atas  dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut: 
1. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap tidak ada maka nilai 

kepuasan kerja (Y) adalah 3,885%.  
2. Jika terjadi peningkatan gaya kepemimpinan sebesar 1x, maka kepuasan kerja (Y) 

akan meningkat sebesar 0,412%.  
3. Jika terjadi peningkatan motivasi kerja sebesar 1x, maka kepuasan kerja (Y) akan 

meningkat sebesar 0,029%.  
 
4.1.5 Hasil Uji Hipotesis  
4.1.5.1 Uji Signifikan Simultan ( Uji F) 
Sugiyono (2019) menyatakan bahwa tujuan dari Uji F adalah untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen secara bersamaan. Prosesnya seperti berikut: 𝐻0 : Artinya secara simultan tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel 
bebas terhadap variabel terikat. 𝐻1 : Artinya secara simultan ada pengaruh yang signifikan dari variabel bebas 
terhadap vaiabel terikat. 

Adapun dasar keputusannya sebagai berikut: 𝐻0 diterima apabila Fhitung < Ftabel pada taraf signifikansi 0,05 𝐻1 diterima apabila Fhitung > Ftabel pada taraf signifikansi 0,05 
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Tabel 4.18 Uji Simultan ( Uji F) 
ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 

Regression 50.774 2 25.387 8.946 .001b 

Residual 105.001 37 2.838   

Total 155.775 39    

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan 
 
Berdasarkan tabel di atas , untuk perhitungan uji F diketahui Fhitung adalah 8,946 > 

Ftabel 3,25 dengan nilai signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel independen yaitu gaya kepemimpinan (X1) dan 
motivasi kerja (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (Y).  

4.1.5.2 Uji Signifikan Parsial ( Uji t) 
Menurut Ghozali (2021:148), uji statistik t digunakan untuk menunjukkan 

seberapa besar pengaruh satu variabel independen terhadap variasi variabel dependen. 
Kriteria pengambilan keputusan dengan mengambil nilai sig. 0,05. Dan dapat mengambil 
keputusan dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Jika nilai Sig. ≤ 0,05, berarti satu variabel independen berpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai Sig. > 0,05, berarti satu variabel independen tidak berpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap variabel dependen. 

 
Tabel  4.19 Uji Parsial  ( Uji t) 

Coefficientsa 

 
Model 

Unstanda
rdized 
Coefficients 

Standar
dized 
Coefficients 

 
 
t 

 
 
S

ig. 

Collinearity 
Statistics 

B S
td. Error 

Beta Tole
rance 

V
IF 

(Con
stant) 

3.
885 

3.
292 

 1.
180 

.
245 

  

Gaya 
Kepemimpi
nan 

.4
12 

.1
11 

.603 
3.

708 
.

001 
.690 

1.
450 

Moti
vasi Kerja 

-
.029 

.0
77 

-.061 
-

.375 
.

710 
.690 

1.
450 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
 



Tuti Alawiyah, et al. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi.... 
Hal: 329-342 

DOI: https://doi.org/10.55336/jpb.v6i1.315 

339   Copyright © 2025 pada penulis 

s 

1. Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh terhadap Kepuasan kerja (X2) di 
Pemerintah Desa Baranangsiang Bandung Barat Jawa Barat  

Hipotesis pertama menngenai variabel Gaya Kepemimpinan (X1) diketahui 
bahwa thitung 3,708 > ttabel 2,026 dan nilai signifikansinya adalah 0,001 dimana nilai ini 
lebih kecil dari 0,05 hal ini berarti Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh signifikan 
terhadap Kepuasan Kerja (Y).  

2. Motivasi Kerja (X2) tidak berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja ( Y) di 
Pemerintah Desa Baranangsiang Bandung Barat.  

Hipotesis pertama mengenai variabel Motivasi Kerja (X2) diketahui thitung 0,375 < 
ttabel 2.026 dan nilai signifikansinya adalah 0,710 dimana nilai ini lebih besar dari 0,05, hal 
ini berarti motivasi kerja (X2) tidak berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja (Y)  

4.1.5.3 Uji Koefisien determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 

kemampuan model variabel independen untuk menjelaskan variasi variabel dependen. 
Dalam penelitian ini, koefisien determinasi adalah nol hingga satu, menunjukkan 
seberapa jauh kemampuan model untuk menjelaskan variabel variabel kepuasan kerja. 
Jika nilai Adjusted R Square mendekati 1, maka variabel-variabel independen dapat 
memberikan hampir semua informasi yang diperlukan untuk menjelaskan variasi 
variabel Kepuasan Kerja (dependen). Sebaliknya, jika nilai Adjusted R Square nihil, maka 
variabel-variabel independen hanya dapat memberikan sejumlah kecil informasi untuk 
menjelaskan variasi variabel Kepuasan Kerja dependen. 

Pada penelitian ini  digunakan Adjusted R Square, karena variabel bebas atau 
variabel independennya lebih dari satu.  

Hasil Koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 4.20 Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

 1 .571a .326 .290 1.685 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan 
b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
Dari tabel di atas , dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,290. Hasil 

perhitungan statistik ini berarti bahwa kemampuan variabel independen dalam 
menerangkan variasi perubahan variabel dependen sebesar 29%, sedangkan sisanya 
sebesar 71% (100%-29%=71%) diterangkan oleh faktor-faktor lain diluar model regresi 
yang dianalisis. Nilai Adjusted R Square adalah 0,290 yang artinya 29% pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen dapat dijelaskan oelh variabel dalam penelitian 
ini dan sisanya oleh variabel lain 

 
KESIMPULAN 

Persepsi label halal, religiusitas, dan kelompok referensi secara simultan memiliki 
pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk berlabel halal. Ketiga 
variabel ini saling berinteraksi dan memberikan kontribusi yang berarti dalam 
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membentuk keputusan konsumen dalam membeli produk berlabel halal. Hasil 
penelitian ini membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut guna mengidentifikasi 
variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk halal. 
Variabel seperti kualitas produk, harga, dan strategi promosi juga perlu dieksplorasi 
untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai perilaku konsumen. 
Temuan ini memberikan wawasan penting bagi pemasar dan produsen dalam 
merancang strategi pemasaran yang efektif untuk produk berlabel halal. Memahami 
pengaruh persepsi label halal, religiusitas, dan kelompok referensi dapat membantu 
dalam menyusun strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran dan relevan dengan 
kebutuhan konsumen Muslim. 

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa kelemahan dan keterbatasan di 
antaranya ukuran sampel yang kecil dapat mengurangi keandalan temuan, Waktu dan 
anggaran yang terbatas dapat mempengaruhi kedalaman analisis. Penelitian selanjutnya 
perlu merencanakan sumber daya dengan lebih baik dan mencari pendanaan tambahan. 
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